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Kawasan Masjid Agung Kauman Kebumen merupakan pusat peribadatan, ibadah dan muamalah di Kebumen.
Pada hakikatnya kawasan ini menjadi kawasan inti dengan hierarki tertinggi pada pusat kota dengan mayoritas
penduduk muslim dan sejarah perkembangan Islam sebelumnya yang terintegrasi dengan alun-alun dan pusat
pemerintahan pada lokasi sekitarnya. Akan tetapi, pada kondisinya sekarang kawasan masjid agung ini cenderung
tenggelam dibanding kawasan pusat pemerintahan yang ada disekitarnya. Kondisi dan keberadaan masjid yang
saat ini tidak memiliki keunikan/kekhasan tersendiri menjadikan kelemahan bagi kawasan masjid yang sulit untuk
dikenali dan dijadikan orientasi kawasan. Oleh karenanya, perencanaan redesain dan pengembangan kawasan
masjid inti kabupaten ini dirasa perlu dalam rangka menunculkan hierarki dan kekhasan masjid, menumbuhkan
kawasan bisnis ekonomi Syariah, serta pengaplikasian desain universal, inklusif, dan smart building.

PENDAHULUAN

KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN

KAJIAN PERENCANAAN

DATA TAPAK
Jl. Pahlawan No. 197 , Desa Kutosari, Kec. Kebumen,
Kab. Kebumen, Jawa Tengah
LUAS TAPAK: 4.316 m2

KDB : 0.4
KLB    : 0,4 - 2,4
TLB    : maks. 4 lantai atau maksimum 24 meter dari
permukaan tanah.

BATAS-BATAS TAPAK
Batas Sisi :
Utara    : Pertokoan dan Permukiman Warga
Selatan : Pertokoan dan Permukiman Warga
Timur    : Jl. Pahlawan dan Alun-Alun 

Kebumen
Barat     : Permukiman Warga

ANALISIS TAPAK
Circulation : Sirkulasi menuju tapak dapat diakses melalui sisi timur, utara dan selatan tapak.
Way Finding : Jalan pada kawasan merupakan jalur 2 arah dengan kendaraan pribadi kategori sedang.
Entrance     : Berada pada sisi timur tapak
Hierarchy      : Ditunjukkan dengan keberadaan bangunan pada tapak yang didesain vertikal.

PENERAPAN PADA DESAIN

KESIMPULAN
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• Kesimpulan: Perancangan Redesain dan Pengembangan Kawasan Masjid Agung Kauman Kebumen dapat
memberikan opsi bagi pemerintah dan masyarakat Kabupaten Kebumen maupun jamaah masjid dari luar daerah
terkait kawasan masjid yang lebih dapat memaksimalkan potensi masjid sebagai bangunan peribadatan utama
umat muslim di Kabupaten Kebumen. Dengan perancangan tersebut dapat diakomodir kebutuhan kawasan
masjid untuk lebih baik terkait segala aspek dari kondisi yang ada sekarang. Kawasan masjid dapat
mengakomodasi banyak kegiatan dan fasilitas yang sebelumnya tidak tersedia, seperti halnya kawasan masjid
yang turut serta berkembang sebagai kawasan bisnis ekonomi Syariah dan kawasan smart masjid yang dapat
mengakomodasi seluruh penggunanya dalam segala kondisi.

• Saran: untuk pengembangan lanjutan alangkah baiknya riset dan eksplorasi lebih dalam menciptakan bangunan
smart masjid yang dapat membantu dalam efesiensi dan penghematan dalam segala aspek kegiatan pada
bangunan dan kawasan dalam upaya pengembangan kawasan masjid agung sesuai dengan harapan dan
kebutuhan bangunan kawasan masjid menjadi lebih baik.

Bentuk utama berangkat dari bentuk
utama masjid jawa yang kotak dan upaya
untuk memaksimalkan penggunaan ruang.

Pemecahan massa bangunan dengan maksud membagi
antara bangunan utama sebagai fokus utama dan 
pendukung mengiringi.

Interkoneksi antar bangunan Hierarki bangunan.

Dalam upaya menciptakan kawasan bangunan masjid agung yang dapat mengakomodasi seluruh kegiatan pada
kawasan masjid secara maksimal dengan mengintegrasikan desain dengan kawasan sekitar. Kawasan masjid
yang berpusat sebagai lokasi utama peribadatan umat Islam kabupaten sudah sepantasnya memiliki hierarki
yang tinggi dibandingkan bangunan sekitarnya. Hierarki bisa didapatkan dengan mempertimbangkan desain
bangunan yang mengangkat posisi bangunan agar tidak sejajar dengan jalan serta kembali menghidupkan nilai
sejarah perkembangan Islam di Kabupaten Kebumen. Redesain dan pengembangan masjid agung diupayakan
untuk dapat menumbuhkan nilai kawasan selain sebagai fokus utama ibadah juga sebagai kawasan bisnis
ekonomi Syariah.

Konsep yang digunakan dalam perancangan redesain dan pengembangan kawasan Masjid Agung Kauman
Kebumen di Kawasan alun-alun Kebumen ini menggunakan konsep desain arsitektur regionalism dan smart
building. Hal ini didasarkan kepada bangunan masjid yang dalam usia keberadaannya masuk kedalam bangunan
cagar budaya sehingga perlu diperhatikan dalam redesainnya untuk tetap mempertahankan desain bagian
bangunan yang krusial. Kemudian, eksplorasi masa dari bangunan ini juga didasari dari riset penelitian mengenai
studi gerak manusia dan mengambil bentuk-bentuk yang dapat memaksimalkan ruangan yang ada pada
bangunan masjid.
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